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Abstrak

Penyakit tidak menular (PTM) yang menjadi penyebab kematian nomor satu setiap tahunnya adalah penyakit 
kardiovaskular dengan salah satu faktor risiko dislipidemia. Dislipidemia ditandai dengan peningkatan kadar LDL 
dan penurunan HDL. Salah satu bahan tradisonal yang digunakan sebagai terapi dislipidemia adalah jahe gajah 
(Zingiber officinale). Senyawa flavonoid pada jahe gajah memiliki kandungan antioksidan dan menekan aktivitas 
enzim HMG-CoA reduktase sehingga memiliki efek terhadap profil lipid tubuh. Tujuan penelitian ini mengetahui 
pengaruh fraksi air jahe gajah terhadap kadar HDL dan LDL pada mencit model dislipdemia. Penelitian dilaksanakan 
di Laboratorium Hewan Farmasi Institut Teknologi Bandung dan Laboratorium Hewan Fakultas Kedokteran 
Universitas Islam Bandung periode April–Juni 2018. Penelitian eksperimental ini menggunakan 15 ekor mencit 
jantan tua (45–49 minggu) yang terbagi menjadi 5 kelompok. Kelompok kontrol positif diberikan pakan standar 
dan pelarut fraksi, kelompok kontrol negatif diberikan pakan tinggi lemak dan pelarut fraksi, kelompok perlakuan 
1 diberikan fraksi air jahe gajah 19,9 mg/20 gBB/hari, kelompok perlakuan 2 diberikan fraksi air jahe gajah 39,8 
mg/20 gBB/hari, dan kelompok perlakuan 3 diberikan fraksi air  jahe gajah 79,6 mg/20 gBB/hari. Perlakuan 
dilakukan selama 28 hari. Hasil rerata kadar HDL setelah perlakuan adalah: 54,33 mg/dL; 35,00 mg/dL; 79,00 
mg/dL; 81,57 mg/dL; dan 79, 67 mg/dL, sedangkan rerata kadar LDL adalah 6,53 mg/dL; 11,67 mg/dL; 33,33 mg/
dL; 35,00 mg/dL, dan 21,33 mg/dL. Analisis statistik dengan one-way ANOVA pada pengukuran HDL bermakna 
signifikan (p<0,05) dan pengukuran LDL tidak signifikan (p>0,05) kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol 
positif dan negatif. Hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh fraksi air jahe gajah terhadap kadar HDL namun 
tidak terdapat pengaruh terhadap kadar LDL. 

Kata kunci: Dislipidemia, fraksi jahe gajah, HDL, LDL

The Effect of Ginger Fraction on HDL and LDL Levels 
in Mice with Dyslipidemia 

Abstract

The main cause of death among non-communicable diseases every year is cardiovascular disease, with one of the 
risk factors is dyslipidemia. Dyslipidemia is characterized by increased levels of LDL and decreased HDL. Ginger 
(Zingiber officinale) is one of the traditional herbs used as a therapy in dyslipidemia. Flavonoid compounds in 
ginger contain antioxidants and suppress the activity of the enzyme HMG-CoA reductase that it has an effect on the 
body’s lipid profile. The purpose of this study was to determine the effect of ginger fraction on HDL and LDL levels 
in mice with dyslipidemia. This experimental study used 15 old male mice (45–49 weeks). Mice are divided into 
5 groups. The positive control group was given standard diet and fraction solvents, the negatif control group was 
given high fat diet and fraction solvents, the group 1 was given the ginger  fraction 19.9 mg/20gBB/day, the group 
2 was given ginger  fraction 39.8 mg/20 gBB/day, and the group 3 was given a fraction of ginger  79.6 mg/20 gBB/
day. The treatment was carried out for 28 days. The average of HDL levels was: 54.33 mg/dL; 35.00 mg/dL; 79.00 
mg/dL: 81.57 mg/dL; and 79, 67 mg/dL. While the average of LDL was 6.53 mg/dL; 11.67 mg/dL; 33.33 mg/dL; 
35.00 mg/dL, and 21.33mg/dL. Statistical analysis with one-way ANOVA on HDL measurements was significant 
(p <0.05) and non-significant LDL measurements (p> 0.05) between treatment group and control groups. The 
conducted study showed an effect of the ginger water fraction on HDL levels and no effect on LDL levels.
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Pendahuluan

Saat ini di Indonesia terjadi perubahan epidemiologi 
penyakit yang ditandai dengan peningkatan epidemik 
penyakit tidak menular (PTM). Setiap tahunnya lebih 
dari 36 juta orang meninggal karena PTM. Terdapat 
sekitar 63% jumlah kematian akibat PTM di seluruh 
dunia.1 Secara global PTM yang menjadi penyebab 
kematian nomor satu setiap tahunnya adalah penyakit 
kardiovaskular.2 

Faktor  risiko penyakit jantung itu multifaktorial 
yang sebagian di antaranya merupakan faktor risiko 
yang dapat dimodifikasi. Salah satu faktor risiko yang 
dapat dimodifikasi adalah dislipidemia. Dislipidemia 
didefinisikan sebagai kelainan pada metabolisme lipid 
yang ditandai peningkatan maupun penurunan fraksi 
lipid dalam plasma. Kelainan fraksi lipid yang terjadi 
berupa kenaikan kadar kolesterol total, kolesterol LDL, 
trigliserida, serta penurunan kolesterol HDL. Data 
di Indonesia berdasar atas laporan Riset Kesehatan 
Dasar (Riskesdas) Bidang Biomedis pada tahun 2007 
menunjukkan bahwa prevalensi dislipidemia sebesar 
39,8%.3

Dislipidemia tersebut membutuhkan pengobatan 
jangka panjang untuk dapat mengontrol profil lipid. 
Terdapat bermacam pilihan obat untuk dislipidemia, 
namun yang banyak digunakan adalah statin. Statin 
diketahui efektif menurunkan kadar kolesterol LDL, 
juga meningkatkan kolesterol HDL, dan menurunkan 
kadar trigliserida. Pemakaian statin atau obat kimia 
lainnya dalam jangka panjang dapat meningkatkan 
kemungkinan terjadi efek samping obat. Efek samping 
yang biasanya timbul pada penggunaan statin dalam 
jangka panjang dapat merupakan mialgia, miositis 
neuropati perifer, disfungsi ginjal, disfungsi hepar, dan 
diabetes melitus,.4 Munculnya efek samping tersebut 
dapat menimbulkan kekhawatiran pada masyarakat 
sehingga perlu dipikirkan alternatif lain yang lebih 
aman. Pengobatan herbal atau tradisional merupakan 
salah satu alternatif yang dianggap relatif lebih aman.5 

Indonesia merupakan negara tropis dengan potensi 
tanaman yang secara turun temurun dipergunakan 
sebagai obat tradisional. Salah satu bahan tradisonal 
yang digunakan sebagai antidislipidemia adalah jahe 
gajah. Jahe gajah (Zingiber officinale) itu merupakan 
rimpang asli dari Indonesia yang mempunyai potensi 
antioksidan paling tinggi bila mana dibanding dengan 
rimpang yang lainnya. Analisis kimia tanaman jahe 
berisi kandungan senyawa antara lain flavonoida, 
polivenol, minyak atsiri, gingerol, limonen, 1,8 cineole, 
10-dehydroginger dione, 6-gingerdione, alpha-
linolenic acid, arginine, aspartic, betha-sitosterol, 
caprilic-acid, capsaicin, chorogenic acid, farnesal, 
farnese dan farnesol.6

Senyawa flavonoid yang terkandung pada jahe 
gajah memiliki kandungan antioksidan dan menekan 
aktivitas koenzim A-HMG-COA 3-hidroxy-3-methyl-
glutaryl (HMG-CoA) reduktase yang berfungsi untuk 
sintesis kolesterol sehingga mampu menurunkan 
kadar kolesterol. Jahe gajah juga diduga mempunyai 
efek terhadap dislipidemia untuk kadar HDL dan 
kadar LDL7. Berdasar atas hal-hal di atas, penelitian 
ini dilaksanakan untuk menguji pengaruh fraksi jahe 
gajah terhadap kadar HDL dan LDL mencit model 
dislipidemia.

Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian eksperimental laboratorium murni 
in vivo dengan rancangan acak lengkap. Penelitian 
dilakukan selama 28 hari dan di akhir masa perlakuan 
dilakukan pengukuran kadar HDL dan LDL. 

Penelitian ini mempergunakan mencit jantan galur 
DDY. Pemeliharaan,  perlakuan,  dan  juga pengorbanan  
tikus  dilaksanakan di Laboratorium Hewan Farmasi 
Institut Teknologi Bandung dan Laboratorium Hewan 
Fakultas Kedokteran Universitas Islam Bandung pada 
bulan April hingga Juni 2018.

Konsentrasi fraksi air jahe gajah yang digunakan 
adalah 8.000 mg/kgBB/hari, 16.000 mg/kgBB/
hari dan 3.200 mg/kgBB/hari. Konsentrasi tersebut 
didapatkan dari penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Yulianti dkk.14 pada tahun 2017 dengan konsentrasi 
4.000 mg/kgBB/hari yang dikonversi ke mencit 
menjadi 72 mg/kgBB/hari. Setelah dikonversikan ke 
dosis mencit (dikalikan 0,026) didapatkan konsentrasi 
fraksi air jahe gajah 20,8 mg/20 gBB/hari; 41,6 mg/20 
gBB/hari; dan 83,2 mg/20 gBB/hari. Selanjutnya, 
perhitungan konsentrasi fraksi jahe gajah dengan 
membagi fraksi air jahe gajah dengan total fraksi, yaitu 
580 mL dibagi 606 mL dan didapatkan hasil 0,957. 
Kemudian, 0,957 dikalikan dengan 20,8; 41,6; dan 
83,2 mg/kgBB/hari sehingga didapatkan konsentrasi 
fraksi air jahe gajah 19,9; 39,8; dan 79,6 mg/20 gBB/
hari.

Subjek penelitian ini dibagi menjadi 5 kelompok, 
yaitu kelompok kontrol positif, kelompok kontrol 
negatif, kelompok I, II, dan III. Kelompok kontrol 
positif adalah kelompok yang diberikan pakan standar 
CP 551 dan pelarut fraksi. Kelompok kontrol negatif 
adalah kelompok yang diberikan pakan tinggi lemak 
dan pelarut fraksi. Kelompok I diberikan pakan tinggi 
lemak dan fraksi air jahe gajah dengan konsentrasi 19,9 
mg/20 gBB/hari, kelompok II diberikan pakan tinggi 
lemak dan fraksi air jahe gajah dengan konsentrasi 
39,8 mg/20 gBB/hari dan kelompok III diberikan 
pakan tinggi lemak dan fraksi air jahe gajah dengan 
konsentrasi 79,6 mg/20 gBB/hari. Perlakuan dilakukan 
melalui oral. Fraksi air jahe gajah didapatkan dari 
ekstrak jahe gajah yang dilarutkan dengan n-hexan, 
kemudian oleh etil asetat, dan terakhir dengan pelarut 
air, yang selanjutnya lalu dipisahkan menggunakan 
corong pisah. Didapatkan fraksi air jahe gajah yang 
kemudian dipekatkan dengan memakai evaporator. 
Proses fraksinasi dilakukan di Laboratorium Sentral 
Universitas Padjajaran dan proses pelarutan fraksi 
dilakukan di Lab Biomedik Universitas Islam Bandung.

Pengambilan darah mencit dilaksanakan melalui 
jantung untuk mengukur kadar HDL dan LDL yang 
dilaksanakan pada hari ke-28 perlakuan. Pengukuran 
kadar HDL dilakukan menggunakan spektrofotometri 
dengan reagen magnesium dan asam fosfotungsat. 
Perhitungan kadar LDL memakai rumus Friedwald,8 
yaitu LDL (mg/dL) = Kolesterol total – (HDL + 1/5 
trigliserida).

Analisis data-data hasil pengukuran HDL dan LDL 
terlebih dahulu dinilai normalitasnya menggunakan 
Uji Saphiro-Wilk. Hasil menunjukkan bahwa nilai 
HDL dan LDL pada kelompok perlakuan berdistribusi 
normal sehingga selanjutnya diuji mempergunakan 
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analisis parametrik one-way ANOVA. Pada uji one-
way ANOVA kadar HDL menunjukkan nilai yang 
signifikan sehingga dapat dilanjutkan dengan uji post-
hoc. Uji one-way ANOVA kadar LDL menunjukkan 
nilai tidak signifikan sehingga tidak dapat dilanjutkan 
dengan uji post hoc.  

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan 
etik dari Komite Etik Penelitian Kesehatan (ethical 
approval) Fakultas Kedokteran Universitas Islam 
Bandung  No. 242/Komite Etik.FK/III/2018.

Hasil

Setelah hari ke-28 perlakuan dilakukan pengambilan 
darah untuk menilai kadar HDL dan LDL dengan hasil 
sebagai berikut.

Tabel 1 Rerata Kadar HDL  

Kelompok Rerata (SD) Nilai p

Kontrol positif 54,33 (9,71) 0,74*

Kontrol negatif 35,00 (6,55) 0,60*

Kelompok 1 79,00 (8,54) 0,80*

Kelompok 2 81,57 (6,50) 0,91*

Kelompok 3 79,67 (6,65) 0,14*

*Distribusi normal 

Keterangan:
Kelompok kontrol positif: diberikan pakan standar 
CP551 dan pelarut fraksi.
Kelompok negatif: diberikan pakan tinggi lemak 
(PTL) dan pelarut fraksi .
Kelompok 1: diberikan PTL dan fraksi air jahe 
gajah  dengan konsentrasi 19,9 mg/20 gBB/hari.
Kelompok 2: diberikan PTL dan fraksi air jahe 
gajah  dengan konsentrasi 39,8 mg/20 gBB/hari.
Kelompok 3: diberikan PTL dan fraksi air jahe 
gajah  dengan konsentrasi 79,6 mg/20 gBB/hari

Berdasar atas Tabel 1 di atas rerata kadar HDL 
setelah perlakuan pada semua kelompok perlakuan 
memperlihatkan kadar yang lebih tinggi dibanding 
dengan rerata kadar HDL kelompok kontrol. Rerata 
kadar HDL tertinggi setelah perlakuan diperlihatkan 
oleh kelompok 2 yang diberikan fraksi air jahe gajah 
dengan konsentrasi 39,8 mg/20 gBB/hari dan rerata 
terendah terjadi pada kontrol negatif yang hanya 
diberikan pakan tinggi lemak dan pelarut fraksi. Secara 
umum seluruh kelompok perlakuan mempunyai kadar 
HDL yang lebih tinggi daripada kontrol positif dan 
negatif. Distribusi kadar HDL pada setiap kelompok 
berdistribusi normal (p>0,05). Selanjutnya, dilakukan 
uji one-way ANOVA untuk melihat apakah terdapat 
perbedaan kadar HDL dengan kontrol positif dan 
kontrol negatif.

Hasil uji one-way ANOVA menunjukkan nilai 
p=0,009 terhadap kontrol positif dan nilai p<0,001 
terhadap kontrol negatif sehingga dapat disimpulkan 
terdapat perbedaan rerata kadar HDL yang signifikan 
antarkelompok perlakuan. Selanjutnya, dilakukan 
analisis post hoc pada kedua kelompok (Tabel 2).

Tabel 2  Hasil Uji One-way ANOVA Kadar 
HDL 

Kelompok Jumlah (n) Nilai p

Kontrol positif -Perlakuan 12 0,009*

Kontrol negatif -Perlakuan 12 0,000*

 

*nilai p signifikan terhadap rerata kadar HDL

Tabel 3  Uji Post-Hoc Kadar HDL pada 
Kontrol Positif

Kelompok Perbandingan Nilai p

Kelompok 1 Kelompok 2
Kelompok 3
Kontrol positif 

1,00
1,00
0,03a

Kelompok 2 Kelompok 3
Kontrol positif

1,00
0,01a

Kelompok 3 Kontrol positif 0,02b

a Nilai berbeda dan secara statistik berbeda
b Nilai berbeda dan secara statistik tidak berbeda

Tabel 4  Uji Post-Hoc Kadar HDL pada 
Kontrol Negatif

Kelompok Perbandingan Nilai p

Kelompok 1 Kelompok 2
Kelompok 3
Kontrol negatif

1,00
1,00
0,00a

Kelompok 2 Kelompok 3
Kontrol negatif

1,00
0,00a

Kelompok 3 Kontrol negatif 0,00b

a Nilai berbeda dan secara statistik berbeda
b Nilai berbeda dan secara statistik tidak berbeda

Tabel 5  Rerata Kadar LDL 

Kelompok Rerata Nilai p

Kontrol positif 6,53 (25,55) 0,16*

Kontrol negatif 11,67 (8,73) 0,55*

Kelompok 1 33,33 (27,39) 0,67*

Kelompok 2 35,00 (21,16) 0,36*

Kelompok 3 21,33 (11,06) 0,80*

*Distribusi normal 
Keterangan:
Kelompok kontrol positif: diberikan pakan standar 
CP551 dan pelarut fraksi.
Kelompok negatif: diberikan pakan tinggi lemak 
(PTL) dan pelarut fraksi. 
Kelompok 1: diberikan PTL dan fraksi air jahe 
gajah  dengan konsentrasi 19,9 mg/20 gBB/hari.
Kelompok 2: diberikan PTL dan fraksi air jahe 
gajah  dengan konsentrasi 39,8 mg/20 gBB/hari.
Kelompok 3: diberikan PTL dan fraksi air jahe 
gajah  dengan konsentrasi 79,6 mg/20 gBB/hari
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Tabel 3 dan Tabel 4 menunjukkan perbedaan yang 
signifikan kadar HDL seluruh kelompok perlakuan 
dengan kelompok kontrol positif dan negatif. Keadaan  
tersebut menunjukkan seluruh kelompok perlakuan 
memiliki rerata kadar HDL yang lebih tinggi dibanding 
dengan kontrol positif dan negatif. Berdasar atas hal 
tersebut dapat disimpulkan fraksi air jahe gajah 
memiliki pengaruh meningkatkan kadar HDL.

Rerata kadar LDL pada semua kelompok perlakuan 
lebih tinggi bila dibanding dengan rerata kadar LDL 
kelompok kontrol. Rerata kadar LDL tertinggi terjadi 
pada kelompok 2 yang diberikan fraksi air jahe gajah 
dengan konsentrasi 39,8 mg/20 gBB/hari dan rerata 
kadar LDL terendah terdapat pada kontrol positif yang 
diberikan pakan standar CP551 dan pelarut fraksi 
(Tabel 5).

Tabel 6  Hasil Uji One-way ANOVA Kadar 
LDL 

Kelompok Jumlah (n) Nilai p

Kontrol positif -perlakuan 12 0,153**

Kontrol negatif -perlakuan 12 0,429**

**Nilai p tidak signifikan terhadap rerata kadar LDL

Hasil uji ANOVA menunjukkan p=0,153  terhadap 
kontrol positif dan p=0,429 terhadap kontrol negatif, 
berarti tidak terdapat perbedaan signifikan rerata kadar 
LDL antarkelompok perlakuan. Dengan demikian, 
analisis post hoc tidak dapat dilakukan. Hal tersebut 
menunjukkan fraksi air jahe gajah kemungkinan tidak 
mempunyai efek menekan peningkatan kadar LDL 
(Tabel 6).

Pembahasan

Jahe gajah atau Zingiber officinale merupakan umbi 
jahe yang mengandung bermacam senyawa antara 
lain flavonoida, minyak atsiri, gingerol, limonen, 1,8 
cineole, 10-dehydroginger dione, 6-gingerdione, 
alpha-linolenic acid, arginine, aspartic, betha-
sitosterol, caprilic-acid, capsaicin, chorogenic acid, 
farnesal, farnese, serta farnesol.8 Flavonoid dapat 
mencegah pembentukan radikal bebas, mempunyai 
efek antihiperlipidemik, dan menekan aktivitas enzim 
HMG-CoA reduktase yang berperan dalam sintesis lipid 
pada tubuh yang diharapkan dapat menurunkan kadar 
kolesterol total, LDL, very low density lipoprotein 
(VLDL), trigliserida, dan meningkatkan HDL.7,9

Berdasar atas penelitian yang dilaksanakan, rerata 
seluruh kelompok perlakuan memperlihatkan kadar 
HDL yang lebih tinggi dibanding dengan kelompok 
kontrol. Hasil itu merupakan efek yang diharapkan 
pada penelitian ini karena HDL melakukan sejumlah 
fungsi penting dalam tubuh, yaitu sebagai reservoir 
apolipoprotein, untuk membawa kolesterol yang tidak 
diseterifikasi, juga esterifikasi kolesterol dan transpor 
kolesterol terbalik (reverse cholesterol transport) 
menunjukkan HDL sebagai pembawa kolesterol “baik”. 
Disebut kolesterol “baik” karena HDL akan membawa 
kolesterol dari jaringan perifer ke organ hepar untuk 

dimetabolisme sehingga menurunkan kadar kolesterol 
darah yang dapat mencegah arterosklerosis.10 

Rerata kadar HDL seluruh kelompok perlakuan 
memperlihatkan kadar yang lebih tinggi dibanding 
dengan kelompok kontrol negatif. Hal ini kemungkinan 
disebabkan oleh efek fraksi air jahe gajah itu dalam 
meningkatkan kadar HDL. Jahe gajah itu memiliki 
kandungan yang dapat meningkatkan kadar HDL. 
Flavonoid merupakan salah satu senyawa yang dapat 
meningkatkan HDL darah, meskipun mekanismenya 
belum diketahui secara pasti.7 Berdasar atas hasil 
beberapa studi in vivo flavonoid memberikan hasil 
yang signifikan dalam meningkatkan kadar HDL. 
Selain itu, niasin yang juga terkandung dalam jahe 
dapat menurunkan laju katabolisme HDL dengan cara 
menekan perubahan hepatik alpha lipoprotein-A1 
(Apo-A1) dan menekan pembuangan Apo-A1 yang 
dilakukan oleh hepar. Hal ini akan meningkatkan level 
Apo-A1 sebagai prekursor pembentuk HDL sehingga 
meningkatkan kadar HDL.11,12 

Seluruh kelompok perlakuan memiliki kadar HDL 
yang lebih tinggi dibanding dengan kelompol kontrol 
dan hasil uji statistik menunjukkan perbedaan yang 
signifikan (p<0,05) antara kelompok perlakuan dan 
kontrol sehingga fraksi air jahe gajah memiliki efek 
meningkatkan kadar HDL. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Adnyana dkk.7 
yang menunjukkan jahe gajah memiliki aktivitas 
antihiperlipidemia yang dapat meningkatkan kadar 
HDL.

Pada kelompok perlakuan, rerata kadar HDL yang 
paling tinggi terdapat pada kelompok 2 yang diberikan 
fraksi air jahe gajah dengan konsentrasi 39,8 mg/20 
gBB/hari. Hasil uji statistika juga memperlihatkan 
perbedaan yang signifikan seluruh kelompok perlakuan 
dengan kelompok kontrol. Hal tersebut menunjukkan 
konsentrasi optimum yang dapat meningkatkan kadar 
HDL adalah konsentrasi 39,8 mg/20 gBB/hari.

Jahe gajah diduga juga dapat menurunkan kadar 
LDL karena kandungan gingerol berperan langsung 
sebagai antioksidan pada makrofag dengan mengurangi 
oksidasi LDL yang dimediasi makrofag, mengurangi 
penyerapan LDL teroksidasi, dan mengurangi oksidasi 
LDL sehingga dapat mengurangi akumulasi kolesterol 
seluler.13 Akan tetapi, pada penelitian ternyata rerata 
kadar LDL seluruh kelompok perlakuan mengalami 
peningkatan dibanding dengan kadar LDL kelompok 
kontrol.

Berdasar atas hasil uji statistik tidak terdapat 
perbedaan kadar LDL yang bermakna kelompok kontrol 
dengan kelompok perlakuan. Hasil ini menunjukkan 
bahwa fraksi air jahe gajah tidak mempunyai efek 
menekan peningkatan kadar LDL. Hasil penelitian 
ini tidak sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Yulianti dkk.14 Penelitian tersebut 
memperlihatkan pengaruh ekstrak jahe gajah terhadap 
perubahan kadar profil lipid walaupun perbedaannya 
belum signifikan secara statistik (nilai p=0,317). Hasil 
penelitian ini juga tidak sesuai dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Sari dan Rahayuningsih13 yang 
menunjukkan ekstrak jahe mengurangi penyerapan 
LDL yang teroksidasi dan mengurangi oksidasi LDL 
sehingga mampu mengurangi akumulasi kolesterol 
seluler.13 Hal tersebut kemungkinan disebabkan 0leh 
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efek dose dependent manner pemberian fraksi air jahe 
gajah, karena efek fraksi air jahe gajah dapat menurun 
dengan penambahan dosis. Hal tersebut menyebabkan  
fraksi air jahe gajah dapat meningkatkan kadar LDL 
bilamana diberikan dalam dosis yang tidak tepat. Dose 
dependent manner mengacu pada efek pengobatan, 
efeknya dapat berubah ketika dosis obat diubah.15 

Rerata kadar LDL seluruh kelompok perlakuan 
meningkat, namun tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kelompok perlakuan. Hal tersebut 
menunjukkan penambahan dosis fraksi jahe gajah 
tidak memiliki perbedaan efek terhadap kadar LDL. Hal  
itu kemungkinan terjadi disebabkan oleh penggunaan 
obat tradisional dengan menambahkan konsentrasi 
dapat meningkatkan senyawa yang bersifat antagonis 
terhadap zat aktif yang diharapkan dapat berefek pada 
penelitian ini.16 

Hal tersebut menunjukkan kemungkinan efek jahe 
gajah dalam meningkatkan kadar HDL. Secara umum 
seluruh kelompok perlakuan mengalami peningkatan 
kadar LDL dibanding dengan kontrol positif maupun  
kontrol negatif. Hal itu menunjukkan fraksi air jahe 
gajah kemungkinan tidak memiliki efek menghambat 
peningkatan kadar LDL, tetapi jika dilihat di antara 
kelompok perlakuan maka kelompok 3 yang diberikan 
fraksi air jahe gajah dengan konsentrasi 79,6 mg/20 
gBB/hari memperlihatkan kadar LDL yang paling 
rendah dibanding dengan kelompok perlakuan yang 
lain. Dilihat dari Tabel 5 kadar LDL seluruh kelompok 
berdistribusi normal (p>0,05) sehingga dilakukan uji 
one-way ANOVA.

Simpulan

Terdapat pengaruh fraksi air jahe gajah terhadap kadar 
HDL, tetapi tidak terhadap kadar LDL. Konsentrasi 
optimal fraksi air jahe gajah yang memberikan efek 
terhadap kadar HDL adalah 39,8 mg/20 gBB/hari.
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